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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mneganalisis pengaruh kualitas pelaksanaan
good corporate governance (GCG), shariah compliance, ukuran (size), dan
kompleksitas bank terhadap tingkat fraud pada Bank Syariah tahun 2014 — 2017.
Variabel dependent dalam penelitian ini adalah fraud. Sedangkan variabel
independent adalah kulitas pelaksanaan good corporate governance (GCG),
shariah compliance, ukuran (size), dan kompleksitas bank. Populasi yang
digunakan adalah semua Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah
(UUS) yang beroperasi dilndonesia. Metode pengambilan sampel dengan
pendekatan non probability random sampling. Teknik analisis yang digunakan
yaitu regresi data panel melalui software E-views 9. Dari hasil uji chow dan uji
hausman yang dilakukan, diperoleh pengujian regresi dengan teknik common effect.

Hasil pengujian regersi data panel menunjukan bahwa secara simultan
variabel GCG yang diproksikan dengan nilai self assessment, shariah compliance
yang diproksikan dengan total rapat Dewan Pengawas Syariah (DPS), Ukuran
(Size) yang diproksikan dengan total asset bank syariah dan kompleksitas bank
yang diproksikan dengan jumlah jaringan bank berpengaruh terhadap tingkat fraud
pada bank syariah. Sedangkan secara parsial, variabel GCG, shariah compliance
dan ukuran (size) tidak berpengaruh terhadap tingkat fraud, sementara variabel
kompleksitas memiliki pengaruh positif terhadap tingkat fraud.

Kata kunci: good corporate governance (GCG), shariah compliance, ukuran
(size), kompleksitas bank, fraud.
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A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan lembaga keuangan syariah berkembang secara pesat
baik di Indonesia maupun di negara-negara lain. Perkembangan perbankan
syariah yang cukup pesat, diharapkan mampu memperkuat stabilitas sistem
keuangan nasional. Sebanyak 55 negara telah menerapkan sistem perbankan
dan keuangan syariah. Namun, disisi lain beberapa negara masih
menerapkan sistem campuran antara syariah dengan konvensional.
Indonesia merupakan salah satu negara yang masih menerapkan prinsip
campuran tersebut (Mervyn & Lativa, 2005: 9).

Pasca peristiwa krisis keuangan tahun 1997, pertumbuhan
perbankan syariah di Indonesia mengalami kemajuan yang cukup pesat. Hal
ini berawal dari satu-satunya bank syariah yang terbukti mampu bertahan
dan termasuk kategori bank yang sehat, yaitu Bank Muamalat Indonesia
(BMI). Berdirinya Bank Muamalat menjadi pelopor berkembangnya
perbankan syariah di Indoenesia dengan bermunculan bank-bank syariah
lainnya. Perkembangan perbankan syariah di Indonesia semakin pesat
setelah disahkannya Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang
perbankan syariah. Perkembangan tersebut terlihat dari jumlah bank
maupun jumlah kantor baik Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha
Syariah (UUS), maupun Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).



Pertumbuhan Jumlah Bank dan Kantor Bank Umum Syariah (BUS)
Dan Unit Usaha Syariah (UUS) Tahun 2014 — Desember 2017

Bank Umum Syariah Unit Usaha Syariah
Tahu | Tahu | Tahu | Tahu | Tahu | Tahu | Tahu | Tahu

n n n n n n n n
2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
Jumla | 12 12 13 13 22 22 21 21
h
Bank
Jumla | 2163 | 1990 | 1869 | 1830 | 320 | 311 | 332 | 333
h

Kanto

.
Sumber: Statistik perbankan syariah, 2014,2015, 2016 dan 2017

Berdasarkan tabel di atas perkembangan perbankan syariah pada
tahun 2014 dan 2015 terdapat 12 (dua belas) BUS di Indonesia yang
kemudian pada tahun 2016 dan 2017 naik menjadi 13 (tiga belas) dalam
kurun waktu 2 tahun. Perkembangan ini diikuti dengan bertambah pula
jumlah kantor yang ada pada tahun 2014 - 2017. Semakin berkembangnya
bank syariah berimplikasi pada semakin besarnya tantangan yang harus
dihadapi bank syariah, di mana tantangan terbesar adalah untuk
mempertahankan citra dan nama baik di mata nasabah agar tetap menjaga
kepercayaan serta loyalitas nasabah kepada bank syariah (Falikhatun, 2012).

Di Indonesia, sederet bank pernah mengalami kerugian akibat fraud,
bahkan terjadi di bank syariah. Sebagai lembaga keuangan yang berbasis
keyakinan dan penerapan nilai-nilai agama, bank syariah memiliki beban
yang lebih berat karena dianggap harus mampu menjaga nilai dan etika

dalam setiap kegiatannya'.

" http://stabilitas.co.id, di akses pada 20 September 2017.


http://stabilitas.co.id/

Menurut survei yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud
Examiners (ACFE), setiap tahun rata-rata organisasi kehilangan pendapatan
yang disebabkan oleh fraud sebanyak 5%. Pada tahun 2001, kasus fraud
banyak terjadi pada dunia perbankan. Data bank sentral menunjukkan
bahwa selama bulan Januari hingga Oktober terjadi 15.997 kasus dengan
nilai 30,61 Milyar. Kasus terbanyak terjadi pada Oktober dengan fraud
mencapai 1.954 kasus (Tjahjono, dkk, 2013). Beberapa bank syariah di
Indonesia bahkan pernah mengalami fraud dengan berbagai modus dan

tujuan.

Pada tahun 2012 kasus fraud terjadi di Bank Syariah terkait dengan
sejumlah karyawan bank syariah membobol kantor sendiri senilai Rp 75
miliar. Uang itu dibelikan sejumlah mobil mewah dan dialirkan kepada
pihak swasta. Sehingga mereka diadili dengan berkas terpisah. Pegawai
bank syariah ini telah turut serta membuat adanya pencatatan palsu dalam
pembukuan atau dalam laporan, dokumen, atau laporan kegiatan usaha dan
atau transaksi atau rekening suatu bank syariah. Kasus lain juga terjadi di
Bank Syariah Mandiri Cabang Bogor yang melibatkan tiga pejabat internal
bank, kecurangan tersebut berkaitan dengan pembobolan dana melalui
pembiayaan fiktif dari anak usaha Bank Mandiri 2. Kasus fraud juga terjadi
di bank Syariah Mandiri cabang Padang yang melibatkan mantan karyawan
bank sdengan tindak kejahatan berupa pemalsuan sertifikat, pimindah-
bukuan tabungan, penarikan dana nasabah tanpa sepengatahuan nasabah
dan pemalsuan dokumen sukuk. Setelah diperiksa, mantan karyawan
tersebut terbukti melakukan tindakan pelanggaran dalam
kurun waktu 2013-2015 hingga berdampak pada kerugian operasional yang
sangat besar>.

Dari beberapa kasus fraud yang terjadi pada bank syariah dapat
diketahui bahwa sebagian besar tindakan tersebut dilakukan pihak internal

2 Stabilitas.co.id, di akses pada 20 September 2017.
3 Harianhaluan.com, di akses pada 20 September 2017.



bank itu sendiri. Pada dasarnya semua pihak berharap bank syariah memiliki
ketahanan lebih kuat dan terbebas dari risiko fraud. Meskipun telah banyak
kebijakan dan regulasi yang mengawasi kegiatan bank, akan tetapi faktanya

setiap orang berpeluang untuk melakukan kecurangan (Najib & Rini, 2016).
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Gambar Grafik Perkembangan Kasus Fraud
Sumber: laporan pengawasan Perbankan tahun 2011-2017.

Dari gambar grafik diatas menunjukkan bahwa tidak ada jaminan
bahwa lembaga syariah terutama bank yang berbasis syariah bebas dari
tindakan fraud. Hal ini disebabkan kurangnya pengendalian internal pada
bank tersebut. Lemahnya pengendalian menyebabkan
adanya peluang terjadinya kasus fraud yang banyak merugikan berbagai
pihak. Fraud di dalam organisasi dapat dilakukan dalam berbagai tingkatan
mulai dari level bawah hingga pihak manajemen puncak. Salah satu upaya
salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi peluang terjadinya
fraud adalah melalui penerapan prinsip GCG pada bank syariah secara
optimal. Dengan perkembangan perbankan syariah yang cukup pesat,
diharapkan mampu memperkuat stabilitas sistem keuangan nasional. Salah

satunya dengan penerapan GCG yang merupakan salah satu wujud



tanggung jawab kepada masyarakat bahwa bank syariah telah dikelola
dengan baik, serta profesional dengan meningkatkan nilai pemegang saham
tanpa mengabaikan kepentingan stakteholders lainnya (Hasanah, 2015).
GCG merupakan tata hubungan antara manajemen perseroan,
direksi, komisaris, pemegang saham, dan para pemangku kepentingan
lainnya (Finanda, 2016). GCG juga sebagai proses pemantauan Kinerja
perusahaan dengan menerapkan langkah-langkah pencegahan yang tepat
terkait dengan konsep-konsep seperti trasnparasnsi, integritas, dan
akuntabilitas. Terdapat empat komponen yang diperlukan dalam konsep
GCG vyaitu fairness, transparency. Accountability, dan responsibility.
Keempat komponen tersebut penting untuk meningkatkan kualitas laporan
keuangan dan performa perusahaan secara menyeluruh (Hasanah, 2015).
Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance (2004)
menyebutkan bahwa krisis perbankan di Indonesia yang terjadi pada tahun
1997 bukan semata-mata diakibatkan oleh krisis ekonomi, tetapi juga karena
belum dilaksanakan GCG dan etika yang melandasi. Untuk mengembalikan
kepercayaan pada dunia perbankan, maka ada tiga hal penting yang perlu
dilaksanakan, yaitu: ketaatan terhadap prinsip kehati-hatian, pelaksanaan
GCG, dan pengawasan efektif Otoritas Pengawas Bank (Faridah, 2017).
Seiring dengan pertumbuhan perbankan syariah, Bank Indonesia
pada tanggal 9 Desember 2009 mengeluarkan Peraturan Perbankan
Indonesia (PBI) Nomor 11/33/PBI1/2009 tentang pelaksanaan GCG bagi
Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang mulai berlaku tahun
2010. Pengeluaran PBI tersebut sejalan dengan keinginan masyarakat yang
menginginkan perbankan syariah menunjukkan tanggung jawabnya kepada
publik terkait dengan kegiatan operasional bank syariah yang diharapkan
mematuhi ketentuan syariah.
Untuk meminimalkan risiko perbankan, sebagai suatu lembaga yang
berprinsip syariah perlu dilakukan pendisiplinan, pengontrolan dengan
baik kegiatan bank syariah agar tidak keluar dari koridornya. Untuk itu

perlu dilakukan pengawasan fungsi kepatuhan syariah pada industri



keuangan syariah, fungsi tersebut merupakan tindakan preventif untuk
memastikan kebijakan, ketentuan, sistem dan prosedur, serta kegiatan usaha
yang dilakukan oleh bank syariah sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia,
fatwa DSN dan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Peraturan
Bank Indonesia 13/2/PBI1/2011).

Shariah compliance (Kepatuhan syariah) adalah bagian dari
pelaksanaan framework manajemen risiko dan mewujudkan budaya
kepatuhan dalam mengelola risiko perbankan syariah (Sukardi, 2012).
Shariah compliance menjadi pilar penting dalam pengembangan lembaga
keuangan syariah serta sebagai pembeda dari bank konvensioanl. Bank
syariah sebagai entitas yang memiliki karakter khusus tidak terlepas dari
risiko dalam pengelolaannya. Bank syariah memiliki risiko reputasi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan bank konvensional. Pada umumnya,
masyarakat tidak hanya melihat dari aspek operasional tetapi juga spiritual
(Faridah, 2017).

Beberapa hal yang menyebabkan risiko reputasi syariah seperti
pelayanan terhadap nasabah yang kurang baik, pembagian margin yang
sangat tinggi, pegawai yang berbusanana tidak sopan, dan yang paling parah
adalah terjadi pelanggaran terhadap aspek syariah. Oleh sebab itu
dibutuhkan prinsip kehati-hatian bagi para pelakunya. Shariah compliance
harus dijalankan oleh bank syariah sebagai upaya pencegahan kemungkinan
terjadinya fraud (Sula, dkk, 2014).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam beberapa lembaga
keuangan syariah, penerapan GCG terbukti dapat meningkatkan reputasi
dan kepercayaan masyarakat kepada bank syariah. Kegagalan dalam
penerapan prinsip syariah membuat nasabah akan berpindah ke bank lain
sebesar 85% (Chapra & Habib, 2002). Untuk mewujudkan kepercayaan dari
stakeholders merupakan tantangan utama bank syariah. Saat suatu bank
mengalami fraud yang terlalu sering, tentu akan berpengaruh terhadap
kelangsungan hidup bank tersebut. Kenyataannya, tindakan fraud sering
merugikan pihak bank sendiri. Oleh sebab itu, penerapan GCG dan



kepatuhan terhadap prinsip syariah penting dilakukan secara optimal bagi
bank syariah untuk memperbaiki reputasi dan kepercayaan serta untuk
meminimalisisr terjadinya fraud pada perbankan syariah (Sula, dkk, 2014).

Selain kualitas pelaksanaan GCG dan shariah compliance, ukuran
perusahaan dan kompleksitas bank juga mempengaruhi terjadinya fraud.
Dikarenakan ukuran bank dan kompleksitas bank membutuhkan
pengendalian yang tinggi. Apabila pengendalian itu lemah maka hal tersebut
bisa menyebabkan terjadinya fraud di bank itu sendiri. Kompleksitas bank
juga menjadi faktor tinggi rendahnya tingkat fraud yang terjadi pada suatu
bank. Suatu bank yang besar dan kompleks membutuhkan pengawasan dan
inftrastruktur pengawasan yang baik. Semakin kompleks operasional suatu
bank, peluang terjadinya fraud semakin besar. Mengingat bahwa
perusahaan yang kompleks adalah perusahaan yang memiliki jaringan
operasional yang luas (jumlah kantor cabang dan jangkauan wilayah yang
luas), sistem teknolgi yang rumit, serta manajemen yang banyak (Hasanah,
2015).

Penelitian yang dilakukan Hasanah (2015) menunjukkan bahwa
Kualitas GCG dan ukuran bank tidak berpengaruh terhadap fraud pada BUS
dan UUS dan variabel komplekstas bank memiliki pengaruh positif dengan
fraud pada BUS dan UUS. Kemudian penelitian yang dilakukan Faridah
(2017) menunjukkan bahwa GCG tidak mampu mempengaruhi fraud pada
bank syariah, akan tetapi variabel kompleksitas mampu mempengaruhi
fraud. Sementara hasil pengujian DPS menunjukkan hasil DPS tidak
mempengaruhi tingkat fraud. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Batara (2014) menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip GCG
berpengaruh signifikan dalam mengendalikan perilaku fraud.

Dari beberapa penelitian diatas, terdapat perbedaan hasil penelitian
satu dengan yang lainnya dan terdapat juga persamaan pengaruh yang
ditimbulkan variabel independen dan dependen. Perbedaan tersebut dapat
dilakukan karena adanya perbedaan variabel, objek dan sampel penelitian.

Sehingga dari perbedaan dan persamaan hasil penelitian di atas mejadi celah



untuk diteliti kembali, apakah penelitian ini akan mendukung peneliitan

terdahulu yang memiliki hasil sama atau akan mengubah penelitian-

penelitian terdahulu yang saling bertolak belakang.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terkait dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelaksanaan Good
Governance Governance, Shariah Compliance, Ukuran (Size) Dan
Kompleksitas Bank Terhadap Fraud (Perbankan Syariah Periode
2014-2017)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan pertanyaan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah kualitas good corporate governance berpengaruh positif
terhadap tingkat fraud pada perbankan syariah periode 2014-2017?

2. Apakah shariah compliance berpengaruh negatif terhadap tingkat fraud
pada perbankan syariah periode 2014-2017?

3. Apakah ukuran (Size) berpengaruh positif terhadap tingkat fraud pada
perbankan syariah periode 2014-2017?

4. Apakah kompleksitas bank berpengaruh positif terhadap tingkat fraud
pada perbankan syariah periode 2014-2017?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh kualitas good
corporate governance terhadap tingkat fraud pada perbankan syariah
periode 2014-2017.

2. Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh shariah compliance
berpengaruh terhadap tingkat fraud pada perbankan syariah periode
2014-2017.

3. Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh ukuran (size) terhadap
tingkat fraud pada perbankan syariah periode 2014-2017.



4. Untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh kompleksitas bank
terhadap fraud pada perbankan syariah periode 2014-2017.
Berdasarkan tujuan penelitian ini diatas diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Bank
a. Dapat dijadikan sebagai panduan dalam melakukan control

management dalam penerapan ataupun implementasi mekanisme
corporate governance.

b. Membantu memberikan saran dan masukan bagi bank syariah
mengenai seberapa besar pengaruh good corporate governane,
shariah compliance, ukuran (size) dan kompleksitas bank
berpengaruh terhadap fraud sehingga dapat mengambil keputusan
lebih tepat dalam mengatur sistem tata kelola perusahaan yang lebih
baik.

c. Menambah informasi dan pengetahuan masyarakat tentang
pengaruh kualitas pelaksanaan good corporate governane, shariah
compliance, ukuran (size) dan kompleksitas bank berpengaruh
terhadap fraud pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.

d. Membantu memberikan saran dan masukan bagi bank syariah agar
dapat mencegah terjadinya fraud yang dapat merugikan berbagai
pihak.

2. Bagi para akademisi dan peneliti
a. Dapat memberikan pengetahuan bagi pembaca maupun peneliti

pribadi mengenai pengaruh pelaksanaan good corporate governane,
shariah compliance, ukuran (size) dan kompleksitas bank
berpengaruh terhadap fraud pada Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah.

b. Dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian sejenis dan dapat
dijadikan sebagai bahan perbandingan dari penelitian yang telah ada

maupun yang akan dilakukan.
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C.

Dapat memperluas khazanah ilmu pengetahuan mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta mengenai pengaruh pelaksanaan good
corporate governane, shariah compliance, ukuran (Size) dan
kompleksitas bank berpengaruh terhadap fraud pada Bank Umum

Syariah dan Unit Usaha Syariah.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berguna untuk mempermudah dan

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai isi skripsi. Dalam penulisan

skripsi ini akan terbagi menjadi lima bab yang akan disajikan sesuai urutan

dengan sistematikan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

Pendahuluan menguraikan argumentasi tentang pentingnya
penelitian ini ditulis. Bab satu memaparkan latar belakang masalah
sebagai cikal bakal penelitian dilakukan, rumusan masalah yang
berguna memfokuskan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian
yang mengetengahkan pentingnnya penelitian ini, telaah pustaka
membandingkan hasil penelitian-penelitian terdahulu, serta
sistematika penulisan yang memudahkan pengecekan pada karya

tulis.

Terdiri dari landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab ini
membahas telaah pustaka tentang informasi variabel-variabel yang
diteliti, landasan teoritik, dan hipotesis yang berkaitan dengan

variabel.

Bab metodologi penelitian yang membahas tentang metode-metode
yang digunakan dalam penelitian. Bab ini menjelaskan mengenai
model penelitian, polulasi dan sampel penelitian, teknik pengukuran
data, sumber data defenisi operasional variabel instrumen

penelitian, pengujian instrumen penelitian dan teknik analisis.

Bab ini berisi tentang hasil analisis dari pengolahan data, baik

analisa secara deskriptif maupun analisis hasil pengujian hipotesis
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BAB V

yang telah dilakukan. Analisis tersebut kemudian diinterpestasikan
terhadap hasil pengolahan data dengan menggunakan teori.

Bagian penutup dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Bab ini
menggambarkan hasil dari analisis yang disebut dengan simpulan
kemudian juga berisi saran dan implikasi yang berkaitan dengan

penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara GCG,

shariah compliance, size, dan kompleksitas bank terhadap fraud pada

perbankan syariah pada tahun penelitian 2014-2017.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah

dilakukan dengan regresi data panel teknik common effect, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai adusted R? sebesar

0.121184 atau 12.19% yang artinya bahwa variabel independen mampu

menjelaskan variabel dependen sebesar 12% dan sisanya sebesar 88%

dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.

2. Berdasarkan hasil pengujian statistik uji t adalah:

a.

Variabel kualitas Good Corporate Governance (GCG) tidak
memiliki pengaruh terhadap tingkat fraud pada Bank Umum
Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) periode 2014-2017,
sehingga hipotesis pertama ditolak.

Variabel shariah compliance (kepatuhan syariah) yang diproksikan
dari total rapat DPS tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat fraud
pada Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS)
periode 2014-2017, sehingga hipotesis kedua ditolak.

Variabel ukuran bank (Size) tidak memiliki pengaruh terhadap
tingkat fraud pada Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha
Syariah (UUS) periode 2014-2017, sehingga hipotesis ketiga
ditolak.

Variabel kompleksitas bank memiliki pengaruh terhadap tingkat
fraud pada Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah
(UUS) periode 2014-2017, sehingga hipotesis keempat diterima.

3. Hasil uji simultan (uji F) dalam penelitian ini menghasilkan nilai
sebesar 0.047907< 0.05 dengan nilai koefisien sebesar 2.620264 yang
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berarti bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh
positif signifikan terhadap variabel.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka
penulis mencoba mengemukakakn implikasi yang dapat memberikan
manffat untuk masa mendatang, yaitu:

1. Bagi Perbankan Syariah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kinerja dan kualitas GCG secara khusus untuk
menghindari resiko terjadinya fraud yang dapat merusak citra
Perbankan Syariah. Adanya kecenderungan adanya fraud pada
Perbankan Syariah dihrapkan dapat dikendalikan dengan adanya
peningkatan kualitas GCG pada masing-masing entitas. Selain itu,
diharapkan adanya peningkatan terhadap pengawasan pada Perbankan
Syariah oleh lembaga yang berwenang, sehingga kecenderungan
terhadap fraud dapat dicegah. Dan selain itu, Perbankan Syariah
seharusnya lebih memperhatikan tingkat Ukuran Bank (Size) yang
masih tertinggal jauh dari Ukuran Bank (Size) pada Bank
Konvensional.. demi ketatnya persaingan industri perbankan di
Indnoesia dan kesiapan dalam menghadapi era MEA (Masyarakat
Ekonomi ASEAN). Sementara itu, terkait dengan kompleksitas bank
yang memperhatikan pengelolaan manajemen perusahaan tidak hanya
terbatas pada kantor pusat akan tetapi sampai pengelolaan manajmeen
di kantor kas. Tindakan kecurangan akan berkurang bahkan dihindari
jika manjemennya dapat dikelola dengan baik.

2. Bagi akademisi, dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi
acuan untuk melakukan penelitian lebih jauh terkait dengan fraud.

C. Saran
Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka beberapa saran untuk
penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut:

1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar menambah jumlah

populasi, seperti penelitian terhadap bank syariah baik Bank Umum
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Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), maupun Bank Pembiayaan
Syariah (BPRS). Diharapkan dengan menambah populasi dan jumlah
sampel maka hasil yang diperoleh akan semakin baik.

2. Penelitian yang akan datang hendaknya menambah variabel independen
atau faktor lain yang mempengaruhi variabel dependen, seperti motivasi
kerja, gaya kepemimpinan, audit tenure, dan lain-lain.

3. Bagi para praktisi perbankan, sebaiknya lebih meningkatkan kualitas
GCG dan kepatuhan syariah untuk memperkecil risiko terjadinya fraud
karena fraud memiliki dampak yang buruk terhadap citra dan
kredibilitas bank syariah. Sementara bagi otoritas jasa kuangaan (OJK),
sebaiknya mengeluarkan aturan yang berkaitan dengan standar
pengungkapan GCG agar tingkat pengungkapan GCG lebih optimal.

Bagi para praktisi perbankan, disarankan sebaiknya mengukur variabel shariah
compliance dengan opini Dewan Pengawas Syariah. Karena mengukur hanya
dengan jumlah rapat Dewan Pengawas Syariah masih belum melengkapi
penelitian ini, untuk tercapainya pengungkapan shariah compliance lebih optimal

maka diperlukan standar yang jelas.
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